R AR I
Maltisis Penokoban dan Unsur-Unsur
Moralitas, Pendidikan, dan Religius Novel

Tanah Bersang karva Mochtar Lubis

fi. Latar Belakang Masalah

Horace (dalam Sayitno, 1986 : 7)) mengatakan
hatwa sastra haruslah "dulce et utile®, indah dan
berguna. Dikatakan indah karena karva sastra merupa-
kan hasil rekaan yang besifat imajinatif den merupa
kan hasi) kreasi pengarang yvang dituangkan dengan
bahasa vang indah dan memikat. Dikatakan beErguna
apabila penikmat sastra menemukan kegunsan dan
memperbaiki hidupnya. Hal yang berguna bagi penikmat
sastra tersebut disebut "amanat”. Amanat vang disam
paikan sastrawan baru berguna apabila dépat mers b
hidup manusia vang lebih baik.

Sastra dapat menghibur dan wmengajarkan sesuatu.
Foe (Wellek, 1990 : 25) menvatakan : semua barva
5éni termasuk karya sastra bersifat indah dan selka-
tigus bermanfaat bagi setiap penikmatnva. Perenungan
vang diberikan oleh seni lebih lebih mengena dari

perenungan vang diberikan/vang dapat dilakukan sen-
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diri oleh masing-masing individu. Kemampuan seni
mengartikulasikan peErenungan itu memberikan rasa
lepas (Wellek, 1990 1 24).

Bagi sastra Indonesia, fungsi "dulce et utile"
ini sangat esensial (Teeuw, 1994 : 184). Seorang
pengarang adalah pengaiar, karena itu seorang sas-
trawan harus memberi pengajaran melalui barvanya.
Dengan kata lain, karya sastra ijuga mempunyai fungsi
didaktik sehinggs karya sastra dianggap sebagai
suatu medium yvang paling efektif untuk membina moral
dan kepribadian suatu kelompok masyarakat.

Eliot (Bemi, 1989 : 49) mengatakan bahwa ukuran
nilai suatu karya sastra harus dilihat dari aspel
etika dan keagamaan. Hal ini disebabkan, moral dan
tata nilai yané ada dibentuk oleh agama dan diasnut
serta dipegang teguh oleh masyarakat yang bersanghu -
tan. Semua itu dapat mendatangkan serta memberikan
bimbingan dan kenikmatan yvang agung.

Karya sastra pada dasarnya merupakan proyeksi
kehidupan yang komplek. Darma (1984 : &9) mengemuka-
kan bahwa : "Pengarang vang baik adalah pengarang

yang dapat menemukan tema hakiki wmanusia®. Dia harus
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mempunyai kekuatan mate seperti : "rontgen” yang
dapat menembus tubuh manusia dan seperti televisi
yang kusat vang dapat menangkap gambar—-gambar dari
pEmancar-pemancar vang jauh. Telinga pengarsng harus
mempunyal daya resepsi yang tinggi seperti radio
yang baik yang dapat menangkap suara. Suara dari
berbagai pusat pancaran. Dia juge harus memiliki
indera tambahan vang dapat diganti dengan alat-alat
lain,

Pendapat klasik mengatakan, bahwa kérya sastra
vang beik selalu memberikan pesan kepada pembaca
untuk berbuat baik. Pesan ini dinamakan "moral®. Dan
akhir-akhir ini orang menamakannya "amanat”. Malsud-
nya sama, vaitu sastra vang baik selalu mengajak
pembaca untuk menjunijung tinggi norma-norma moral.
Dengan demikian sastra dianggap sebagai S a8&
pendidikan moral (Darma, 1984 : 47).

Wellek (1290 : 30) mengatakan bahéa novelis
harus dapat mengajarkan lebih banvak tentang wifat-
sifat manusia daripada psikolog. Pendapat ini  lehih
menyiratkan bahwa pada dasarnva karva sastra memi
Tiki  kekuatan vyang bessar untuk menyucikan iiwa

pembaca. Sastra sebagai tempat perenungan informasi




dan renungan-renungan pemikiran, dipandang mamp
mendorong  serta mendatangkan proses komulatif  ber-
kembangnya kesempatan intelektual pembacanvya. Secaras
bertabap namun pasti sastra dapat mengubah nilai
personal maupun sosial pembacanya.

Untuk wmenyvampaikan nilai-nilai etika, woral,
dan  wnilai filsafat, pengarang dapat melskubkannyva
melalui  wndit-unit tema, struktur cerita, dan Y &g
paling dominan adalah melalui laku tokoh-tokol
dengan menggoambarkan perwatakan vang beragam.

Berkaitan dengan aspek moral dalam sastra ada
sebuah novel vang menarik perhatian pembaca, yaitu
novel Tanah Berseng karva Mochtar Lubis. RNovel
tersebut berisi ajaran-ajaran moral vang dikemas
dengan sangat bggus, sehingga pantas dikaii sebagai
obiek penelitian.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikata-
kan kajian terhadap novel Tanah Gersang karva HMoch-
tar Lubis dilakukan terutama terpumpun aspek morali
tas vang tercermin pada laku para takoﬁnya. Do
dalam novel Tanah Bersang ada unsur moralitas ¥ @G

perlu dibahas,
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka masa-
lah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagaei
herikut
1. Bagaimana watak tokoh dari novel Tanah Bersang 7
2. Nilai~-nilai wmoral apakah vyang terdapat dalam

novel Tanah Bersang 7

Tujuan Penelitian
Penelitian ini  kami lakokan dengan beviuan
sebagai berikut
1. Mengkaii perwatakan tokoh-tokeh dalam novel Tanah
Gersang karva Mochtar lubis.
2. Mendeskripsikan nilai-nilai moral, nilai pendi-
dikan dan nilai religius dari novel Tanah Gersang

kerva Mochtar: Lubis.

Kegunaan Peneslitian
1. Para pembaca
Para pembaca dapat mempermudah pemahaman dalam

menganalisis suatu  penokohan atau perwatal an

novel Tapnah Gersang.




2. Pengaijar sastra
Pengaiar sastra dapat memperkaya materi pelajaran

dari hasil penelitian ini.

Asumsi dan Keterbatasan Penelitian

Asumsi vang dijadikan dasar dalam melaksanaban
penelitian ini adalah 3 /
= Tokoh atau pelaku dapet dianalisis perwatabannya.
Keterbatasan penelitian ini meliputi
- Ruang lingkup kajian.

Penelitian ini terbatas pada kajian wmengenai

penokohan unsur—-unsur moral, pendidikan dan reli-

Qius.

Definisi Istilah

Untuk menghindar i kesalahpahaman tevhadap
istilah vang digunakan dalam penelitian ini, maka di
bawahy ini dicantumkan pengertian dari beberapa
istilah vang digunakan dalam penelitian ini :
1. Penokohan atau perwatakan yaitu cara pengar ang

menampilkan tokoh atau pelaku dalam ceritanya.

2. Nilai woral vaitu nilai tentang baik buruk pEsr-

buatan dan kelakuan.




3. Nilai pendidikan vyaitu nilai pendidikan Y arg

digunakan orang tua sebagai pedoman dalam mendi

dik anak-anaknya.

4. Nilai religiuse yvaitu nilai tentang keagamaan,




